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ABSTRAK
Pewarna tekstil dibagi menjadi dua, yaitu pewarna alami dan pewarna sintesis. Pewarna alami berasal dari
hewan maupun tumbuhan sedangkan pewarna sintesis dapat dihasilkan dari bahan-bahan kimia.Tanaman nangka
merupakan salah satu jenis tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber zat warna alami untuk tekstil dengan
cara mengekstrak kayunya. Pembuatan zat warna dari kulit kayu nangka dilakukan dengan metode ekstraksi secara
continyu dengan menggunakan soxhlet.
Hasil ekstraksi pada perbandingan 1 : 15 diketahui bahwa semakin lama waktu ekstraksi maka yield yang
diperoleh semakin tinggi. Waktu optimum untuk ekstraksi adalah 5 jam dengan yield yang diperoleh 2.62 % untuk
serbuk kayu dan 1.31 % untuk tatal pada kandungan air dalam bahan 10%. Sedangkan pada  kandungan air dalam
bahan  50%  hasil  ekstraksi  yang  diperoleh  yaitu  2,08  %  untuk  serbuk  kayu  dan  1,08  %  untuk  tatal. Pada
perbandingan 1 : 10 yield yang diperoleh 1.68 % untuk serbuk kayu dan 0.94 % untuk tatal pada kandungan air
dalam bahan 10%. Sedangkan pada  kandungan air dalam bahan 50% hasil ekstraksi yang diperoleh yaitu 1.43 %
untuk serbuk kayu dan 0.89 % untuk tatal.
Variabel yang  sangat berpengaruh adalah  ukuran bahan  dan kadar air dalam bahan.  Pada ekstraksi zat
warna, solven dengan perbandingan 1:15, kandungan air 10% dan ukuran bahan 100 mesh menghasilkan yield yang
paling besar yaitu 2.62 % dengan regresi linier yang didapat yaitu Y = 1,328 + 0.256 x dengan persen kesalahan
sebesar 0.16 %.
Pada uji kain dilakukan dengan dua metode yaitu dengan metode loundrymeter untuk pencucian dan metode
crock meter untuk penodaan. Hasil analisa dari kain yang telah diwarnai kemudian di cocokan dengan alat grayscale
dan stainning scale.
Kata Kunci : Pewarna Alami, Nangka, Ekstraksi.
ABSTRACT
Textile  dyes  are  divided  into  two,  namely  natural  dyes  and  synthetic  dyes.  Natural  dyes  derived  from
animals and plants while the synthesis of dyes can be produced from these chemicals. Jackfruit plants is one type of
plant that can be utilized as a source of natural dyes for textiles by the wood extract. Manufacture of dyes from the
jackfruit wood performed by the method of continue extractionoe with a soxhlet.
Extraction results in the ratio 1: 15 that is the longer the extraction time the higher the yield obtained. The
optimum time for extraction is 5 hours with a yield of 2.62% obtained for wood powder and shavings in 1:31% for
water content in the material 10%. While on the water content of 50% results in a material obtained by extraction of
2.08% for wood powder and 1.08% for the shavings. In the ratio 1: 10 gained 1.68% yield for wood powder and
shavings to 0.94% for water content in the material 10%. While on the water content of 50% results in a material is
1.43% to 0.89% sawdust and shavings for.
A very influential variable is the size of material and moisture content in the material. In the extraction of
dyes, solvents with a ratio of 1:15, the water content of 10% and the size of 100 mesh material produced the greatest
yield of 2.62% obtained by linear regression is Y = 1.328 + 0256 x with a percent error of 0.16%.
In the test fabric made with two methods ie with loundrymeter method for washing and methods crockmeter
for the desecration. Results of analysis of the fabric that has been colored later in the match with a grayscale and
stainning scale.
Key Words: Natural Dyes, Jackfruit, Extraction.
1. PENDAHULUAN
Tanaman  nangka  (Artocarpus  Heterophylla  Lamk)  merupakan  tanaman  dari  daerah  tropis,  di  indonesia
tanaman ini mudah ditemukan. Hidayah (2010) mengemukakan, masyarakat memanfaatkan tanaman nangka untuk
berbagai keperluan terutama buahnya. Biji nangka, dikenal sebagai "beton", dapat direbus dan dimakan sebagai
sumber  karbohidrat tambahan.Buah  nangka  muda  sangat  digemari  sebagai  bahan  sayuran.  Daun - daun  nangka
merupakan pakan ternak. Sedangkan batang nya dapat dimanfaatkan untuk dijadikan perkakas rumah tangga, mebel,
konstruksi bangunan, konstruksi kapal sampai ke alat musik, karena Kayu ini cukup kuat, awet dan tahan terhadap
serangan rayap atau jamur, serta memiliki pola yang menarik, gampang mengkilap apabila diserut halus dan digosok
dengan minyak.
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Harborne (1984) menjelaskan, kayu nangka mempunyai manfaat yang sangat banyak. Saat ini pemanfaatan
kayu nangka terbatas pada pembuatan perkakas rumah tangga, mebel, konstruksi bangunan, konstruksi kapal sampai
ke alat musik. Limbahnya pun baik berupa serbuk maupun tatal hanya digunakan sebagai bahan bakar sehingga tidak
mempunyai  nilai  ekonomis  yang  tinggi.  Padahal  pada  bagian  akar  dan  kayu  bagian  dalam  Tumbuhan  nangka
mengandung tanin, yaitu zat warna yang berwarna coklat – kekuningan atau warna kuning pudar ( tidak mengkilat ).
Zat warna ini bisa digunakan  untuk mencelup wool, sutera, kertas dan bahan dari kulit.
Menurut Suarsa 2011, sebelum teknologi zat warna sintesis menjadi berkembang pesat, proses pewarnaan
tekstil menggunakan zat warna alam. Namun, saat ini pemakaina zat warna alami  semakin terkikis oleh penggunaan
zat warna sintesis. Zat warna sintesis dipilih karena mempunyai banyak keunggulan dibandingkan zat warna alami.
Keunggulan zat warna sintesis antara lain lebih mudah diperoleh, ketersediaan warnanya juga terjamin, jenis warna
bermacam – macam dan lebih praktis dalam penggunaanya Zat warna tekstil banyak digunakan di industri tekstil.
Isminingsih (1978) menggolongkan zat warna tekstil itu  menjadi dua, yaitu: yang pertama adalah zat pewarna alam
(ZPA) yaitu zat warna yang berasal  dari bahan – bahan alam pada umumnya dari hewan ataupun tumbuhan dapat
berasal (akar, batang, daun,) yaitu zat kulit, dan bunga). Sedangkan yang kedua adalah zat pewarna sintesis (warna
buatan atau sintesis dibuat dengan reaksi kimia dengan bahan dasar ter arang batu bara atau minyak bumi yang
merupakan hasil senyawa turunan hidrokarbon aromatik seperti benzena, naftalena dan antrasena.
Limbah kayu nangka mempuyai kandungan pigmen kuinon yang menghasilkan warna coklat – kekuningan,
antosiani dan juga karatenoid. Antosianin yaitu pigmen yang larut dalam air , yang dapat memberikan warna merah,
biru, atau keunguan. Antosianin bagi kesehatan berfungsi sebagai antioksidan. karotenoid merupakan pigmen yang
larut dalam lemak tetapi tidak larut dalam air yaitu pigmen zat warna kuning orange sampai merah. Oleh karena itu
dibutuhkan metode pengambilan pigmen kuinon dengan cara ekstraksi yang efisien dan optimal. Ketaren (1986)
menjelaskan bahwa ekstraksi adalah suatu cara untuk mendapatkan zat dari bahan yang diduga mengandung zat
tersebut. Treyball (1980) menemukan  faktor –faktor  yang  mempengaruhi  ekstraksi  yaitu  :  temperatur,  luas
permukaan, pelarut, perbandingan solut dan solven serta kecepatan dan lama pengadukan. Dengan demikian limbah
kayu nangka yang biasanya digunakan sebagai bahan bakar dapat dimanfaatkan pada industri tekstil sebagai sumber
zat warna. Fitrihana (2007) menyampaikan bahwa eksplorasi zat warna dari kayu nangka dapat memperkaya jenis-
jenis tanaman sumber pewarna alami sehinggan ketersediaan zat warna yang dihasilkan semakin beragam.
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  memilih  solvent yang  digunakan  untuk  ekstraksi,  menentukan  yield,
menentukan variabel yang berpengaruh dan mengetahui optimasi proses dari variabel yang berpengaruh. Optimasi
parameter proses akan dilakukan di Laboratorium Pengolahan Limbah Universitas Diponegoro Semarang selama 1
bulan.
2. METODE PENELITIAN
Pada penenlitian ini dilakukan proses pengambilan tannin dari serbuk kayu nangka dengan cara ekstraksi
padat cair menggunakan soxhlet, kemudian hasil yang diperoleh di oven sehingga dihasilkan dalam bentuk serbuk.
Analisa  yang  dilakukan  meliputi  analisa  data  dan  analisa  zat  warna. Bahan  baku  berupa  limbah  dari  kayu
nangka.Rancangan percobaan menggunakan faktorial design 2 level.
Tabel 1. Rancangan Percobaan
Run Waktu (jam) Rasio Bahan Dengan Solven Solven
1 3 1 : 10 Aquades
2 5 1 : 10 Aquades
3 3 1 : 15 Aquades
4 5 1 : 15 Aquades
5 3 1 : 10 Etanol
6 5 1 : 10 Etanol
7 3 1 : 15 Etanol
8 5 1 : 15 Etanol
Tetapan pada proses optimasi sama dengan tetapan pada penentuan variabel berpengaruh ditambah dengan
parameter  proses  selain  variabel  yang  paling  berpengaruh. Optimasi  parameter  proses  akan  dilakukan  terhadap
variabel  paling  berpengaruh.Variabel percobaan  diperoleh  dengan  membuat  interval  terhadap  variabel paling
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Tabel 2. Rancangan Optimasi Proses Percobaan
run kadar air % Ukuran bahan (mesh) rasio bahan dengan pelarut
1 50 100 1 : 10
2 10 100 1 : 10
3 50 10 1 : 10
4 10 10 1 : 10
5 50 100 1 : 15
6 10 100 1 : 15
7 50 10 1 : 15
8 10 10 1 : 15
Data dari hasil percobaan dianalisa dengan faktorial design 2 level,  menggunakan metode algoritma yate’s.
Menghitung efek utama dan iteraksi, interpretasi data dengan metode grafik probability, menentukan kesimpulan
sementara dan membuat persamaan model matematikanya. Sedangkan hasil zatt warna yang diperoleh dianalisa Uji
Ketahanan Luntur terhadap Pencucian dan ketahanan luntur terhadap Gosokan.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Ekstraksi zat warna alami dari kayu nangka dilakukan dengan metode Ekstraksi padat cair atau leaching
menggunakan  soxhlet. Metode  soxhlet  ini  dipilih  karena  pelarut  yang  digunakan  lebih  sedikit  (efesiensi
bahan),karena  prosesnya  continue sehingga  pelarut  yang  digunakan  untuk  mengekstrak  sampel  selalu  baru  dan
meningkatkan laju ekstraksi. Waktu yang digunakan lebih cepat. Metode ini menggunakan pelarut  yang  mudah
menguap dan tahan panas. Ekstraksi dilakukan menggunakan pelarut air dan etanol dengan berat bahan 20 gr. Hasil
yang didapat pada penelitian ditunjukan pada gambar 1.
Gambar 1. Grafik Hubungan Antara Waktu terhadap Yield
Gambar 1. Hubungan yield Terhadap Waktu
Pada gambar 1 menunjukan bahwa yield yang diperoleh meningkat dengan bertambahnya waktu. namun
setelah 5 jam yield yang diperoleh hampir sama atau bisa disebut bahwa pada waktu 5 jam adalah waktu optimum.
Yield yang diperoleh pada saat 5 jam yaitu 2.6 % menggunakan pelarut etanol, dan 2,1 % menggunakan pelarut
aquades.
Ekstraksi lebih efisien bila dilakukan berulang kali dengan jumlah pelarut yang lebih kecil daripada jumlah
pelarutnya banyak tetapi ekstraksinya hanya sekali. Ekstraksi menggunakan pelarut etanol menghasilkan yield yang
lebih besar dibandingkan dengan menggunakan pelarut air. Pelarut yang paling cocok adalah etanol, karena dapat
melarutkan dengan baik dan mempunyai daya melarutkanyang tinggi terhadap zat yang diekstraksi.
 Optimasi parameter proses
Optimasi parameter proses dilakukan pada saat 5 jam. Pelarut yang digunakan adalah etanol dengan bahan
baku berupa serbuk dan tatal. Hasil percobaan untuk kandungan air dalam bahan 10 % dan perbandingan solven
dengan bahan 1 : 15 ditunjukan pada gambar 2.
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Gambar 2. Hubungan yield Terhadap Waktu Pada Kadar Air dalam Bahan 10%.
Pada gambar 2 dapat diketahui bahwa dengan bertambahnya waktu ekstraksi maka yield yang diperoleh
semakin tinggi. Waktu optimum untuk ekstraksi adalah 5 jam. Pada perbandingan solven dengan bahan 1 : 15, yield
yang diperoleh yaitu 2.62 % untuk serbuk kayu dan 1.31 % untuk tatal. Sedangkan, pada perbandingan solven
dengan bahan 1 : 10, yield yang diperoleh yaitu 2.08 % untuk serbuk kayu dan 1.08 % untuk tatal.
Hasil ekstraksi dengan menggunakan bahan serbuk lebih besar dibandingkan dengan bahan tatal. Hal ini
dikarenakan, ekstraksi dipengaruhi oleh ukuran bahan. Pada bahan dengan ukuran partikel yang lebih kecil, maka
terdapat area yang besar antara padatan terhadap cairan sehingga memungkinkan terjadi kontak secara tepat. Namun
pada bahan dengan ukuran lebih besar, maka cairan yang akan mendifusi akan memerlukan waktu yang relative
lama.
Perbandingan solven juga mempengaruhi hasil ekstraksi. pada perbandinga 1 :15 menghsilkan yield yang
lebih besar dibandingkan dengan ekstraksi menggunakan perbandingan 1: 10. Volume pelarut yang lebih besar akan
dapat mengekstrak zat dalam bahan lebih banyak. Guenter (1987) menjelaskan tentang  pengaruh pelarut  dalam
proses  ekstraksi.  Pemilihan  pelarut  pada  umumnya  dipengaruhi  faktor – faktor,  yaitu  selektivitas  pelarut  dalam
melarutkan zat yang akan diekstrak sehingga dapat cepat dan sempurna. Pelarut harus mempunyai titik didih yang
cukup rendah agar pelarut mudah diuapkan tanpa mengunakan suhu tinggi. Selain itu pelarut juga harus bersifat inert
sehingga tidak bereaksi dengan komponen lain.
Hasil percobaan untuk kandungan air dalam bahan 10 % dan perbandingan solven dengan bahan 1 : 15
ditunjukan pada gambar 3.
Gambar 3. Hubungan yield Terhadap Waktu Pada Kadar Air dalam Bahan 50%.
Pada gambar 3  dapat diketahui  bahwa  bahan  mengandung  50%  air  diperoleh  hasil  yang  lebih  sedikit
dibandingan dengan bahan yang kadar airnya 10%. Pada perbandingan solven dengan bahan 1 : 15, yield yang
diperoleh yaitu 1.68 % untuk serbuk kayu dan 1.43 % untuk tatal. Sedangkan, pada perbandingan solven dengan
bahan 1 : 10, yield yang diperoleh yaitu 0.94 % untuk serbuk kayu dan 0.98 % untuk tatal.
0
0,5
1
1,5
2
2,5
3
0 2 4 6
Y
i
e
l
d
 
(
%
b
e
r
a
t
)
Waktu (jam)
serbuk
(1:10)
tatal
(1:10)
tatal
(1:15)
0
0,2
0,4
0,6
0,8
1
1,2
1,4
1,6
1,8
0 2 4 6
Y
i
e
l
d
 
(
%
b
e
r
a
t
)
Waktu (jam)
serbuk
(1:10)
tatal
(1:10)
tatal
(1:15)Jurnal Teknologi Kimia dan Industri, Vol. 1, No. 1, Tahun 2012, Halaman xx- xx
Online di: http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/jtki
Kadar air mempengaruhi hasil ekstraksi, kadar air yang tinggi akan membutuhkan waktu yang lama untuk
proses  ekstraksi  karena  harus menguapkan  terlebih  dahulu  air  yang  ada  dalam  bahan.  Oleh  karena  itu,  proses
ekstraksi untuk waktu yang sama maka kadar air yang lebih banyak akan menghasilkan yield yang lebih sedikit.
 Interaksi tiap variabel
Motgomery (2001) menemukan Metode yang digunakan untuk menentukan interaksi yang terjadi adalah
Algoritma Yate’s dengan factorial design 2 level.
Tabel 3. Hasil Ekstraksi Zat Warna Kayu Nangka.
Perbandingan Solven
(a)
Kadar Air (%)
(b)
Ukuran (mesh)
(c)
Yield Interaksi Hasil
1:10 10 10 2.08 Rata – rata 1.50
1:15 10 10 2.62 A 0.27
1:10 50 10 1.43 B 0.51
1:15 50 10 1.68 Ab 0.12
1:10 10 100 1.08 C 0.90
1:15 10 100 1.31 Ac 0.13
1:10 50 100 0.89 Bc 0.26
1:15 50 100 0.94 Abc 0.03
Pada table 3 menunjukan bahwa rata – rata yang diperoleh yaitu 1.50. variable yang paling berpengaruh
adalah ukuran bahan. Laju ekstraksi meningkat apabila ukuran partikel bahan baku semakin kecil. Dalam arti lain,
rendemen ekstrak akan semakin besar bila ukuran partikel semain kecil.
 Hasil uji terhadap kain
Untuk mengetahui kualitas zat warna yang diperoleh perlu dilakukan pengujian yaitu pengujian tahan luntur
warna terhadap pencucian yang dilakukan dengan menggunakan loundrymeter dan pengujian tahan luntur warna
terhadap gosokan menggunakan crockmeter (Moerdoko1975). Uji kain yang telah diwarnai dengan zat warna hasil
ekstraksi di lakukan di Akademi Teknik Warga (ATW) Solo. Hasil pengujian ditunjukan pada tabel 4.
Tabel 4. Hasil Uji Pencucian Dengan
Laundrymeter Gray Scale Staining Scale
Serbuk Kayu
1: 10 2.06 (cukup baik) 5.32 (cukup baik)
1 : 15 1.7 (baik) 4.3 (baik)
Tatal
1:10 3.46 (cukup) 7.5 (cukup)
1:15 2.72 (cukup) 7.5 (cukup)
Crockmeter Gray Scale Staining Scale
Serbuk Kayu
1: 10 1.42 (baik) 4.3 (baik)
1 : 15 1.28 (baik) 3.1 (baik)
Tatal
1:10 3.46 (cukup) 7.5 (cukup)
1:15 3.46 (cukup) 7.5 (cukup)
Hasil  warna  kain  pada  tabel  4 menunjukan  bahwa  pada  pengujian  loundrymeter  dan  juga  crockmeter
diperoleh hasil yang paling baik yaitu pada bahan menggunakan serbuk kayu dengan perbandingan solven 1 : 15. Hal
ini sesuai dengan pengujian kuantitatif yang menunjukan bahwa pada bahan dengan kadar air 10 %, bahan berupa
serbuk kayu, dan perbandingan solven dengan bahan 1 : 15 menghasilkan yield yang paling besar.
4. KESIMPULAN
Solven yang dipilih pada  proses ekstraksi adalah air dan etanol. Yield yang diperoleh pada waktu 5 jam
solven menggunakan air yaitu 2.1 % dan 2.6 % untuk etanol. Variabel yang sangat berpengaruh adalah ukuran bahanJurnal Teknologi Kimia dan Industri, Vol. 1, No. 1, Tahun 2012, Halaman xx- xx
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dan kadar air dalam bahan. Pada ekstraksi zat warna, solven dengan perbandingan 1:15, kandungan air 10% dan
ukuran bahan 100 mesh menghasilkan yield yang paling besar yaitu 2.62 % dengan regresi linier yang didapat yaitu
Y = 1,328 + 0.256 x dengan persen kesalahan sebesar 0.16 %.
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